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ABSTRAK

WURYANINGSIH. Pengaruh Pola Asuh Keluarga dan Keteladanan Orang Tua
Terhadap Perkembangan Nilai Moral Anak Usia Dini. Tesis. Yogyakarta:
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui pengaruh pola asuh keluarga
terhadap perkembangan nilai moral anak usia dini; (2) Mengetahui pengaruh
keteladanan orang tua terhadap perkembangan nilai moral anak usia dini; (3)
Mengetahui pengaruh pola asuh keluarga dan keteladanan orang tua secara
bersama-sama terhadap perkembangan nilai moral anak usia dini.

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian adalah
peserta didik TK/RA yang berada di Gugus Nusa Indah Kecamatan Trucuk
Kabupaten Klaten, yang berjumlah 429 peserta didik. Jumlah sampel sebanyak
207 peserta didik yang dihitung berdasarkan rumus Tara Yamane. Teknik
sampling menggunakan probability sampling teknik area (cluster) sampling, yaitu
sampel diambil dengan mempertimbangkan jumlah perserta didik pada setiap
TK/RA. Teknik pengumpulan data menggunakan penyebaran kuesioner (angket)
dan studi pustaka (dokumentasi). Teknik analisis data menggunakan statistik
parametrik dengan regresi linier berganda.

Hasil penelitian menyimpulkan: (1) Variabel pola asuh keluarga (Xi)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai moral anak (). Hal ini
dibuktikan dengan koefisien regresi pola asuh keluarga (X1) menunjukkan angka
positif 0,259 dengan nilai t hitung sebesar 5,408 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05; (2) Variabel keteladanan orang tua (X2) memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai moral anak (Y). Hal ini dibuktikan dengan koefisien
regresi keteladanan orang tua (X2) menunjukkan angka positif 0,557 dengan nilai t
hitung sebesar 8,248 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; (3) Secara
bersama-sama variabel pola asuh keluarga (X1), dan keteladanan orang tua (Xz)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai moral anak (Y). Hal ini
dibuktikan oleh nilai F = 132,069 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, dan nilai R?
(Adjusted R square) sebesar 0,560 atau 56%. Dengan demikian, secara bersama-
sama variabel pola asuh keluarga, dan keteladanan orang tua berpengaruh
terhadap nilai moral anak sebesar 56% dan sisanya sebesar 44% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi.

Kata kunci: pola asuh keluarga, keteladanan orang tua, dan perkembangan nilai
moral anak



ABSTRACT

WURYANINGSIH. The Effect of Family Parenting Patterns and Parents'
Example on the Development of the Moral Values of Early Children. Thesis.
Yogyakarta: Faculty of Education, Yogyakarta State University, 2022.

This study aims to: (1) determine the effect of family parenting on the
development of early childhood moral values; (2) Knowing the effect of parental
example on the development of early childhood moral values; (3) Knowing the
effect of family parenting and parental example together on the development of
early childhood moral values.

This type of research was quantitative research. The research population
was TK/RA students in the Nusa Indah Cluster, Trucuk District, Klaten Regency,
totaling 429 students. The number of samples was 207 students which was
calculated based on the Tara Yamane formula. Sampling technique used
probability sampling area (cluster) sampling technique, namely the sample was
taken by considering the number of students in each TK/RA. Data collection
techniques used questionnaires and literature study. The data analysis technique
used parametric statistics with multiple linear regression.

The results of the study are conclude: (1) Family parenting style variable
(X1) has a positive and significant influence on children's moral values (Y). This
is evidenced by the regression coefficient of family parenting (X1) showing a
positive number of 0.259 with a t-count value of 5.408 with a significance value
of 0.000 <0.05; (2) Parent's exemplary variable (X2) has a positive and significant
effect on children's moral values (Y). This is evidenced by the exemplary
regression coefficient of parents (X2) showing a positive number of 0.557 with a
t-count value of 8.248 with a significance value of 0.000 <0.05; (3) Taken
together, the variables of family parenting (X1), and the example of parents (X2)
have a positive and significant effect on children's moral values (Y). This is
evidenced by the value of F = 132,069 with a significance of 0.000 <0.05, and the
value of R2 (Adjusted R square) of 0.560 or 56%. Thus, together the variables of
family parenting, and the example of parents affect the moral value of children by
56% and the remaining 44% is influenced by other variables not included in the
regression model.

Keywords: family parenting, parental example, and the development of children's
moral values
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa anak usia dini adalah masa keemasan atau disebut juga Golden Age.
Karena masa ini merupakan masa yang paling penting bagi proses tumbuh
kembang seorang anak. Saat ini pikiran anak sedang mengalami perkembangan
dan peningkatan yang sangat cepat. Kewenangan semua bagian kemajuan Saat ini
menjadi sesuatu yang sangat populer karena akan mempengaruhi kehidupan di
kemudian hari.

Anak-anak merupakan pengganti yang akan melanjutkan perjuangan
keluarga dan negara, sehingga mereka perlu mendapatkan pendidikan yang
menyeluruh agar potensi mereka dapat berkembang dengan cepat, dengan tujuan
agar mereka berkembang menjadi orang-orang yang memiliki kharakter yang
solid dan memiliki kemampuan dan keterampilan yang berbeda.

Pentingnya pendidikan karakter dengan nilai-nilai moral kepada anak sejak
usia dini, karena seringkali ditemui sikap dan perilaku anak usia TK/RA belum
menunjukkan nilai moral yang baik. Berdasarkan observasi di TK ABA Bero I,
Bero 1Il dan Bero IV Tucuk Klaten, peneliti menemukan contoh sikap dan
perilaku yang kurang baik pada anak usia dini usia 5-6 tahun. Misalnya, ada anak
yang berkata-kata kotor atau kurang sopan saat bermain dengan temannya,
berteriak-teriak saat bermain dan kurang mengindahkan teguran guru, senang

menggangu dan mengejek temannya, ramai sendiri saat berdoa atau saat belajar



beribadah (sholat), berlaku kasar dengan binatang (seperti menendang kucing atau
ayam), kurang memiliki sopan santun dengan orang yang lebih tua.

Oleh karena itu, pengajaran dalam keluarga memiliki nilai penting dalam
pengembangan kharakter anak. Sejak kecil, anak-anak telah mendapatkan
didikan dari kedua orang tuanya melalui teladan dan kebiasaan sehari-hari dalam
keluarga. Terlepas dari apakah model yang diberikan dan kecenderungan sehari-
hari untuk orang tua dalam keluarga akan mempengaruhi peningkatan semangat
anak. Segala cara pandang dan perilaku tidak lepas dari pemikiran dan persepsi
anak-anak, karena anak-anak sudah terbiasa dengan peniruan. Dalam kehidupan
sehari-hari, orang tua sengaja dan tidak sadar menetapkan model yang buruk
untuk anak-anak mereka.

Perkembangan kepribadian dan pembentukan budi pekerti anak usia dini
sangat dipengaruhi oleh pola asuh yang diterapkan oleh orang tuanya. Pola asuh
merupakan salah satu kegiatan yang menjadi kewajiban orang tua jika telah
memiliki buah hati atau anak dalam asuhannya. Pengasuhan oleh orang tua
kepada anak akan menjadi penentu kehidupan anak selanjutnya. Artinya, pola
asuh akan menentukan kesiapan anak untuk dapat menjalani kehidupannya secara
mandiri (Sutanto dan Andriyani, 2019:9).

Pengasuhan diawal kehidupan seseorang akan melandasi kepribadian yang
akan terus-menerus berkembang pada fase-fase berikutnya. Proses pengasuhan
dimasa bayi; akan mendasari kepribadian anak dimasa kanak-kanak. Proses
pengasuhan dimasa kanak-kanak akan mendasari kepribadian dimasa remaja dan

seterusnya; proses tersebut akan berlanjut seumur hidupnya. Dengan demikian



tampaklah bahwa kepribadian seseorang dimasa dewasa tidak dapat dilepaskan
begitu saja dari proses pengasuhan difase-fase sebelumnya. Sikap seseorang
dimasa dewasanya sangat mungkin diwarnai oleh kondisinya dimasa kanak-kanak
(Prasetya, 2013: 32).

Pengasuh memegang peran penting terhadap proses perkembangan
seorang anak. Hubungan kelekatan yang diharapkan terjalin kelekatan yang
aman.lIstilah kelekatan (attacment) merupakan suatu ikatan emosional yang kuat
yang dikembangkan anak melalui interaksinya dengan orang yang mempunyai arti
khusus dalam kehidupannnya. Intinya adalah kepekaan pengasuh dalam
memberikan respons atau signal yang diberikan anak, segera mungkin atau
menunda, respon yang diberikan tepat atau tidak (Pioh dkk, 2017: 4).

Peran orang tua dan perlakuannya akan berpengaruh besar pada
pembentukan karakter mandiri pada setiap individu sejak usia dini, parenting style
atau yang sering disebut pola asuh adalah gaya berhubungan/berinteraksi yang
dilakukan orangtua terhadap anak, pada umumnya ada tiga, yang pertama yaitu
otoriter adalah perilaku orangtua yang serba mengatur aktivitas anak, aturan yang
dibuat oleh orangtua harus sepenuhnya ditaati oleh anak. Pola asuh kedua
demokratis, yaitu hubungan orangtua dengan anak yang memberikan dorongan
serta motivasi kepada apa yang menjadi harapan anaknya serta adanya demokrasi
dan kontrol yang tidak kaku mengenai aturan yang dibuat. Ketiga adalah pola
asuh permisif yaitu perlakuan orangtua yang memberikan kebebasan penuh pada

aktrivitas anak, tidak adanya kontrol dan aturan dalam keluarga.



Pola asuh orang tua sangat penting dan berati bagi perkembangan anak.
Pengalaman masa kecil seseorang sangat berpengaruh terhadap perkembangan
kepribadiannya kelak termasuk karakter atau kecerdasaan emosinya. (Rohner
dalam Melly Latifah (2008) seperti yang dikutip oleh Wibowo (2017:79).
Penelitian yang menggunakan teori PAR (parental acceptance-rejection theory)
ini juga menyimpulkan bahwa pola asuh orang tua, baik yang menerima
(acceptance) atau yang menolak (rejection) anaknya, akan mempengaruhi
perkembangan emosi, perilaku, sosial kognitif, dan kesehatan fungsi
psikologisnya ketika dewasa kelak.

Keluarga merupakan wahana yang pertama dan utama bagi keberhasilan
pendidikan karakter anak (Wibowo, 2017: 80). Pola asuh orang tua yang baik
sangat menentukan karakter dan tumbuh kembang anak. Maka sudah semestinya
orang tua menyadari hal itu, dan menjadi sosok yang demokratis agar karakter
mulai tumbuh berkembang pada anaknya. Sebaliknya, para orang tua harus
menghindar jauh-jauh dari pola asuh yang permisif dan otoriter, karena terbukti
membentuk karakter buruk pada anak-anaknya. Sekali lagi, para orang tua harus
menggarisbawahi bahwa kesalahan dalam pengasuhan anak akan berakibat pada
kegagalan dalam pembentukan karakter yang baik.

Karakter anak akan terbentuk sesuai dengan pola asuh orang tuanya. Anak
cenderung meniru apa yang dilihat, didengar, dirasa, dialami orang tua. Anak akan
belajar apa saja termasuk karakter, melalui pola asuh yang dilakukan orang tua
mereka. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pola asuh yang

diterapkan oleh orang tua terhadap anaknya akan menentukan keberhasilan



pendidikan karakter mereka dalam keluarga. Pola asuh otoriter misalnya, yang
cenderung membatasi perilaku kasih sayang, sentuhan, dan kelekatan emosi antara
orang tua dan anak, menyebabkan hubungan keduanya seakan memiliki dinding
pembatas yang memisahkan. Keluarga yang kurang harmonis bahkan mengalami
broken home, kurang adanya kebersamaan, dan model orang tua otoriter
cenderung menghasilkan remaja bermasalah (Wibowo, 2017:78).

Pola asuh permisif cenderung tidak kondusif bagi pembentukan karakter
anak. karena pola asuh permisif ini memberi kebebasan terhadap anak untuk
berbuat apa saja. Pada usia ini anak masih tetap memerlukan arahan dari orang
tuanya untuk dapat mengenal atau membedakan mana yang benar dan mana yang
salah. Jika anak dibiarkan begitu saja, diberikan kebebasan secara berlebihan,
tanpa arahan, maka akan membingungkan anak, bahkan akan membuat anak salah
arah, (Wibowo, 2017:78).

Pola asuh demokratis tampaknya lebih kondusif dalam pendidikan karakter
anak. Hal ini dapat di lihat dari hasil penelitian yang di lakukan oleh berbagai ahli
psikologi perkembangan anak seperti Baumrind misalnya, menunjukan bahwa
sosok orang tua yang demokratis berkolerasi positif dengan perkembangan
karakter anak; terutama dalam hal kemandirian dan tanggung jawab. Pola asuh
orang tua yang otoriter amat sangat merugikan karakter dan tumbuh kembangkan
anak. Selain membuat anak kurang nyaman , merasa terkekang, tidak mandiri,
kurang tanggung jawab, juga akan menyebabkan anak cenderung agresif serta
agresif. Sedangkan pola asuh orang tua yang permisif mengakibatkan anak kurang

mampu dalam menyesuaikan diri di luar rumah (Wibowo, 2017:78-79).



Setiap orang tua memiliki cara yang berbeda dalam memperlakukan
anaknya, setiap pola asuh ini memiliki kekurangan dan kelebihan. Hal ini tentu
akan sangat berpengaruh terhadap sikap anak baik di lingkungan rumah, di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Untuk itu, orang tua
dengan pola asuhnya harus menciptakan kondisi yang berkualitas dan pola asuh
yang sesuai agar dapat membentuk karakter mandiri dalam diri anak, orangtua
harus mampu menstimulus dengan baik kepada anak agar potensi dalam diri anak
dapat terkembangkan sehingga karakter yang kuat tertanam dalam diri anak,
karena dengan adanya kondisi yang berkualitas di lingkungan keluarga adalah
salah satu cara untuk menciptakan kondisi anak yang memiliki perkembangan
yang matang yang sesuai dengan usianya.

Selain faktor pola asuh, faktor yang dianggap berpengaruh terhadap
perkembangan kepribadian anak dan pembentukan karakter budi pekerti anak
usia dini adalah keteladanan orang tua. Keteladanan orang tua sangat penting
untuk diperhatikan dalam membimbing dan mendidik anak-anaknya.
keberadaannya merupakan bagian yang integral dalam proses pendidikan dengan
tujuan untuk membekali anak dalam memecahkan segala masalah-masalah
kehidupan yang dihadapinya, baik pribadi, kelompok atau sekolah, agar terbentuk
pribadi yang berakhlak mulia, sesuai dengan yang dicita-citakannya, yakni
menjadi anak yang berbakti kepada orang tua, agama, bangsa dan negara (Suhono
dan Utama, 2017: 109).

Menurut Juliana Langowuyo (2011) dalam Wibowo (2017: 80-81)

dijelaskan bahwa pendidikan karakter sebaiknya harus di mulai sejak anak usia



dini. Adapun pihak yang paling bertanggung jawab untuk mendidik , mengasuh
dan membesarkan anak-anak menjadi generasi yang tangguh adalah orang tua.
Mereka merupakan orang yang paling dekat dengan anak sehingga kebiasaan dan
segala tingkah laku yang terbentuk dalam keluarga menjadi contoh dan dengan
mudah ditiru anak.

Keteladanan orang tua adalah faktor utama keberhasilan pendidikan
karakter di dalam keluarga ( Juliana Langowuyo, 2011). “Air cucuran atap,
jatuhnya kepelimbahan juga” demikian kata pribahasa yang erat kaitannya
dengan teladan orang tua atas anak. Menurut pribahasa itu, tabiat, perilaku atau
apa saja dari orang tua akan menurun atau diikuti oleh anaknya. Pribahasa yang
senada adalah: “buah jatuh tak jauh dari pohonnya.” Selain itu, banyak penelitian
psikologi yang mengungkap bahwa sebgian besar yang anak-anak pelajari tidak
berasal dari apa yang orang tua katakan ketika mengajar anaknya, namun
sebagian besar anak-anak belajar dari teladan orang tuanya (Wibowo, 2017: 81).

Keteladanan orang tua merupakan bagian terpenting dalam membentuk
karakter anak, karakter keluarga. Karena waktu kebersamaan Ayah/ibu dengan
anak lebih banyak.Sebagai orang tua kita bisa memiliki multi fungsi bagi anak-
anak kita. Adakalanya kita harus menjadi seorang motivator ulung, disaat yang
lain kita dituntut untuk mampu menjadi seorang dokter, untuk menganalisa dan
mengobati tingkah anak sesuai dengan dosisnya, kita juga perlu menjadi
komunikator yang bisa menjembatani permasalahan anak-anak kita. Didikan
orang tua merupakan faktor penting dalam kehidupan manusia, karena

pendidikan mempunyai peranan yang sangat esensial dalam membina martabat



manusia, memelihara dan mengembangkan nilai kebudayaannya (Kabiba dkk,
2017: 11).

Pembentukan moral yang baik perlu dilakukan sejak anak usia dini
dengan cara yang tepat karena berpengaruh pada kehidupan anak selanjutnya.
Nasution & Maulana (2020) Ma'’rifah, Suryantini, & Mardiyana, (2018); Muin,
(2015); Rachmawati & Nurmawati (2014), Pola asuh merupakan strategi orang
tua terhadap anak yang terkait dengan sosialisasi, merawat, mendidik,
membimbing, melindungi dan mendisiplinkan anak sebagai proses anak untuk
belajar dalam bertingkah laku agar dapat diterima di lingkungan sosial. Agar
orang tua dapat mempertimbangkan hal-hal yang terkait dengan mendidik dan
mengasuh anak maka diperlukan pengetahuan akan kultur pengasuhan yang
tepat terhadap anak agar perkembangan moral pada anak dapat berkembang
dengan semestinya dan anak memiliki moral yang dapat diterima di lingkungan
sosialnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini
bermaksud mengambil judul “Pengaruh Pola Asuh Keluarga dan Keteladanan

Orang Tua terhadap Perkembangan Nilai Moral Anak Usia Dini”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,

maka identifikasi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:



. Orang tua seringkali tidak memiliki waktu untuk mendampingi anak, karena
kesibukan bekerja, sehingga anak kurang mendapat perhatian dan bimbingan.
Keadaan ini dapat mempengaruhi perkembnagan nilai moral anak.

Beberapa orang tua seringkali memanjakan anak dengan menuruti kemauan
anak dan kurang melakukan kontrol terhadap perilaku anak, sehingga dapat
membuat anak memiliki karakter atau moral yang tidak diinginkan.

Beberapa orang tua seringkali menggunakan pola pengasuhan secara otoriter,
dengan menekan anaknya untuk menuruti kemauan orang tua, tanpa
memberikan kesempatan kepada anak untuk menyampaiakan alasan atau
argumentasinya, sehingga hal ini dapat mempengaruhi perkembangan
kepribadian dan moral anak.

Beberapa orang tua anak usia dini dalam mendidik anaknya masih
menggunakan pola-pola yang kurang sesuai dengan karakter anak, dan tidak
memberikan contoh teladan yang baik kepada anak-anaknya, orang tua tidak
berperilaku yang baik di hadapan anak, sehingga anak akan meniru perilaku
orang tua tersebut. Hal ini dapat mempengaruhi proses pendidikan moral bagi
anak.

Beberapa guru terkadang tidak memberikan contoh teladan yang baik kepada
anak didiknya, guru tidak berperilaku yang baik di hadapan anak didik,
sehingga anak akan meniru perilaku guru tersebut. Hal ini dapat

mempengarahui proses pendidikan moral bagi anak.
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6. Orang tua kadang kurang kontrol terhadap anaknya yang suka bermain
handphone atau komputer saat mengakses internet atau game online,

sehingga hal ini dapat mempengaruhi perkembangan moral anak.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pada penelitian ini dibatasi pada
permasalahan, yaitu orang tua anak usia dini dalam mendidik anaknya masih
menggunakan pola-pola yang kurang sesuai dengan karakter anak, dan tidak
memberikan contoh teladan yang baik kepada anak-anaknya, orang tua tidak
berperilaku yang baik di hadapan anak, sehingga anak akan meniru perilaku orang
tua tersebut. Hal ini dapat mempengaruhi proses pendidikan moral bagi anak.
Untuk itu, variabel pada penelitian ini hanya dibatasi pada pola asuh keluarga,

keteladanan orang tua, dan nilai moral anak.

B. Rumusan Masalah
Permasalahn penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh pola asuh keluarga terhadap perkembangan nilai
moral anak usia dini?
2. Apakah terdapat pengaruh keteladanan orang tua terhadap perkembangan nilai
moral anak usia dini?
3. Apakah terdapat pengaruh pola asuh keluarga dan keteladanan orang tua

secara bersama-sama terhadap perkembangan nilai moral anak usia dini?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk:
1. Mengetahui pengaruh pola asuh keluarga terhadap perkembangan nilai moral
anak usia dini.
2. Mengetahui pengaruh keteladanan orang tua terhadap perkembangan nilai
moral anak usia dini.
3. Mengetahui pengaruh pola asuh keluarga dan keteladanan orang tua secara

bersama-sama terhadap perkembangan nilai moral anak usia dini.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam
pendidikan PAUD, terutama untuk meningkatkan perkembangan kepribadian dan
moral anak, sehingga perkembangan kepribadian dan moral anak dapat tumbuh
sehat dan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak
terkait, seperti:
a. Guru PAUD untuk meningkatkan perkembangan anak didiknya secara sehat.
b. Orang tua untuk memberikan teladan yang baik kepada anak-anaknya

tertutama anak yang masih berusia dini, agar memiliki perkembangan

kepribadian yang sehat dan memiliki moral yang baik.
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c. Peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai salah satu

referensi untuk melakukan penelitian lanjutan.
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